
 
 

ANALISIS MANAJEMEN NUTRISI TERHADAP KADAR 

HEMOGLOBIN PADA ANEMIA DIABETES MELITUS TIPE 2 

 

Di Ruang Diponegoro Atas – RSUD Kanjuruhan Kabupaten Malang 

 

KARYA TULIS AKHIR NERS 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

NURLAELA 

(NIM. 202220461011145) 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PROFESI NERS 

FAKULTAS ILMU KESEHATAN  

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG 

2024 



 
 

i 
 

ANALISIS MANAJEMEN NUTRISI TERHADAP KADAR 

HEMOGLOBIN PADA ANEMIA DIABETES MELITUS TIPE 2 

 
Di Ruang Diponegoro Atas – RSUD Kanjuruhan Kabupaten Malang 

 

KARYA TULIS AKHIR NERS 

 

Diajukan Kepada Universitas Muhammadiyah Malang Untuk Memenuhi Salah 

Satu Persyaratan Dalam Menyelesaikan Program Studi Profesi Ners 

 

 

 

 

NURLAELA 

(NIM. 202220461011145) 

 

 

 

PROGRAM STUDI PROFESI NERS 

FAKULTAS ILMU KESEHATAN  

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG 

2024 





https://v3.camscanner.com/user/download


 

iv 
 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:  

Nama  : Nurlaela 

NIM  : 202220461011145 

Program Studi : Profesi Ners 

Judul KIAN :  Analisis Manajemen Nutrisi Terhadap Kadar Hemoglobin Pada 

Anemia Diabetes Melitus Tipe 2 

 

Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa karya Ilmiah Akhir Ners (KIAN) 

yang saya tulis ini benar-benar hasil karya saya sendiri, bukan merupakan 

pengambilan tulisan atau pikiran orang lain yang saya akui sebagai tulisan atau 

pemikiran saya sendiri. Apabila dikemudian hari dapat dibuktikan karya ilmiah 

akhir ners (KIAN) ini adalah hasil jiplakan maka yang menerima sanksi atas 

perbuatan tersebut. 

 

Malang, 27 Januari 2024 

Yang membuat pernyataan 

 

 

 

Nurlaela 

NIM. 202220461011145 

 

 

 

 



 

v 
 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur kehadiran Allah SWT, berkat rahmat dan hidayahnya saya dapat 

menyelesaikan karya ilmiah akhir ners dengan  judul “Analisis Manajemen Nutrisi 

Terhadap Kadar Hemoglobin Pada Anemia Diabetes Melitus Tipe 2” KIAN ini 

merupakan karya akhir ilmiah syarat untuk memperoleh gelar Profesi Ners (Ns) 

pada program studi Profesi Ners Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Malang. Bersama ini perkenankan saya untuk mengucapkan 

terima kasih dengan hati yang sangat tulus kepada 

1. Bapak Dr. Yoyok Bekti Prasetyo, M.Kep., Sp., Kom. Selaku Dekan 

Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Malang. 

2. Bapak Sunardi S.Kep., Ns., M.Kep. Selaku Ketua program Studi Profesi 

Ners Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Malang. 

3. Bapak Edi Purwanto, S.Kep., Ns., MNg selaku pembimbing saya. 

4. Ibu Titik Agustiyaningsih, M.Kep selaku penguji 1. 

5. Bapak M. Ari Arifianto, M.Kep., Sp.Kep.J selaku penguji 2. 

6. Seluruh jajaran dosen Program Studi Profesi Ners yang telah 

memberikan ilmu yang sangat bermanfaat dan barokkah. 

7. Kepada kedua orang tua dan kakak-kakak saya yang selalu memberikan 

dukungan, Motivasi, serta doa yang tiada hentinya. 

8. Kepada teman-teman saya yang selalu memberikan dukungan dan 

motivasinya. 

Penulis hanya mampu berdoa semoga amal dan kebaikan nya mendapatkan 

imbalan dan diterima sebagai ibadah oleh Allah SWT penulis menyadari bahwa 

penyusunan KIAN ini masih banyak kekurangan yang disebabkan oleh 

keterbatasan kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki penulis, oleh karena itu 

kritik dan saran yang bersifat membangun sangat diharapkan penulis. Semoga Allah 

SWT. Senantiasa memudahkan setiap langkah-langkah kita menuju kebaikan dan 

selalu menganugerahkan kasih sayang-Nya untuk kita semua, Aamiin.  



 

vi 
 

ABSTRAK 

Analisis Manajemen Nutrisi Terhadap Kadar Hemoglobin Pada Anemia 

Diabetes Melitus Tipe 2 

Nurlaela1, Edi Purwanto2 

Latar belakang: Anemia terjadi karena pola makan yang tidak tepat dan konsumsi 

junk food yang kekurangan nutrisi penting. Anemia dapat menyebabkan masalah 

kesehatan yang serius dan kesejahteraan seseorang secara keseluruhan. Terdapat 

berbagai terapi baik farmakologis maupun non farmakologis yang dapat 

meningkatkan kadar hemoglobin dalam darah. Terapi farmakologis yaitu transfusi 

darah PRC dan terapi non farmakologis yaitu mengonsumsi telur rebus, berbagai 

vitamin terdapat dalam telur yaitu vitamin A, D, serta vitamin B kompleks termasuk 

B12. 

Tujuan: Tujuan dari penulisan Karya Ilmiah Akhir Ners ini adalah untuk 

mengetahui peningkatan hemoglobin dengan konsumsi telur rebus pada pasien 

Anemia dengan Diabetes Melitus selama satu minggu praktik di ruang Diponegoro 

Atas RSUD Kanjuruhan Kepanjen. 

Metode: Metode penelitian yang digunakan adalah Pendekatan strategi penelitian 

(Case study research) dengan Teknik non probability sampling. Pengumpulan data 

menggunakan wawancara, observasi, pemeriksaan fisik, dan studi dokumentasi. 

Hasil: Setelah dilakukan pemberian konsumsi telur rebus selama 3 hari berturut-

turut didapatkan hasil bahwa terjadi peningkatan hemoglobin pada hari pertama 

dari 7,9 g/dL, hari kedua 9,4 g/dL dan hari ketiga menjadi 12,8 g/dL. Diagnosa 

Keperawatan utama yang ditemukan pada Kasus Anemia Diabetes Melitus tipe 2 

adalah perfusi perifer tidak efektif dan defisit nutrisi. 

Kesimpulan: Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian telur 

rebus dapat meningkatkan hemoglobin pada pasien Anemia Diabetes Melitus tipe 

2. 

Kata Kunci: Anemia, Diabetes Melitus, Kadar Hemoglobin, Telur 

1Mahasiswa Program Studi Ners, fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Malang 

2Dosen Program Studi Ilmu Ners, fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Malang 
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ABSTRACT 

Analysis of Nutrition Management on Hemoglobin Levels in Type 2 Diabetes 

Mellitus Anemia 

Nurlaela1, Edi Purwanto2 

Background: Anemia occurs due to improper diet and consumption of junk food 

that lacks important nutrients. Anemia can cause serious health problems and a 

person's overall well-being. There are various therapies, both pharmacological and 

non-pharmacological, that can increase hemoglobin levels in the blood. 

Pharmacological therapy, namely PRC blood transfusion and non-pharmacological 

therapy, namely consuming boiled eggs, various vitamins found in eggs, namely 

vitamins A, D, and vitamin B complex including B12. 

Objective: The aim of writing this Final Scientific Work for Nurses is to determine 

the increase in hemoglobin by consuming boiled eggs in Anemic patients with 

Diabetes Mellitus during one week of practice in the Upper Diponegoro room at 

Kanjuruhan Kepanjen Regional Hospital. 

Method: The research method used is a research strategy approach (Case study 

research) with non-probability sampling techniques. Data collection uses 

interviews, observation, physical examination, and documentation studies. 

Results: After consuming boiled eggs for 3 consecutive days, the results showed 

that there was an increase in hemoglobin on the first day from 7.9 g/dL, on the 

second day to 9.4 g/dL and on the third day to 12.8 g/dL. The main nursing 

diagnoses found in cases of type 2 diabetes mellitus anemia are ineffective 

peripheral perfusion and nutritional deficit. 

Conclusion: From the results of this study it can be concluded that giving boiled 

eggs can increase hemoglobin in patients with type 2 diabetes mellitus anemia. 

Keywords: Anemia, Diabetes Mellitus, Hemoglobin Levels, Eggs 

1Student of the Nursing Study Program, Faculty of Health Sciences, University of Muhammadiyah 

Malang 

2Lecturer in the Nursing Science Study Program, Faculty Health Sciences, University of 

Muhammadiyah Malang 
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